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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK TERIPANG GETAH HITAM 

 (Holothuria leucospilota) SEBAGAI BAHAN ANTIFOULING ALAMI 

TERHADAP MAKROFOULING DI PERAIRAN SURAMADU  

Biofouling laut adalah salah satu permasalahan yang sering terjadi pada 

sektor akuakultur. Penempelan biofouling pada benda terendam air dapat 

terjadi dalam waktu yang relatif cepat. Cat antifouling merupakan salah satu 

cara yang sering digunakan untuk mencegah penempelan biofouling. Saat ini 

masih banyak cat antifouling berbahan kimia berbasis tributylin (TBT) yang 

dapat merusak ekosistem laut, sehingga dikembangkan cat antifouling 

alami. Teripang getah hitam (Holothuria leucospilota) merupakan salah satu 

jenis teripang yang berpotensi sebagai antifouling alami. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui potensi ekstrak teripang Holothuria 

leucospilota sebagai bahan antifouling alami terhadap Makrofouling di 

perairan Suramadu. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dengan 3 variasi konsentrasi yaitu 100 mg/ml, 200 mg/ml dan 300 mg/ml 

yang diujikan dalam skala labolatorium dan skala lapangan pada 

Makrofouling di perairan Suramadu.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak teripang Holothuria leucospilota mengandung senyawa alkaloid, 

saponin, terpenoid dan flavonoid.  Pengujian zona hambat menunjukkan 

ekstrak 100 mg/ml memiliki diameter zona hambat lebih besar dibanding 

300 mg/ml. Hasil tersebut berbanding lurus dengan pengujian ekstrak pada 

media beton yang menunjukkan bahwa ekstrak 100 mg/ml lebih 

menghambat pertumbuhan Makrofouling dibanding 300 mg/ml. Dengan 

demikian, ekstrak dengan konsentrasi 100 mg/ml lebih berpotensi sebagai 

antifouling alami. 

Kata kunci: Antifouling, Makrofouling, teripang Holothuria leucospilota 
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ABSTRACT 

EFFECT OF BLACK GUM SEA CUCUMBER EXTRACT 

 (Holothuria leucospilota) AS A NATURAL ANTIFOULING INGREDIENT TO 

MACROFOULING IN SURAMADU FLOWS 

Marine biofouling is one of the most common problems in the aquaculture 

sector. The attachment of biofouling to submerged objects can occur 

relatively quickly. Antifouling paint is one way that is often used to prevent 

biofouling attachment. Currently, there are still many antifouling paints 

made from tributylline-based chemicals (TBT) that can damage marine 

ecosystems, so natural antifouling paints were developed. Black gum sea 

cucumber (Holothuria leucospilota) is one type of sea cucumber that has the 

potential as a natural antifouling. The purpose of this study was to determine 

the potential of Holothuria leucospilota sea cucumber extract as a natural 

antifouling material against macrofouling in Suramadu waters. This study 

uses an experimental method with 3 concentration variations, namely 100 

mg/ml, 200 mg/ml and 300 mg/ml which are tested on a laboratory scale 

and field scale on macrofouling in Suramadu waters. The results showed that 

Holothuria leucospilota sea cucumber extract contains alkaloid, saponin, 

terpenoid and flavonoid compounds.  Inhibition zone testing showed that 

100 mg/ml extract had a larger inhibition zone diameter than 300 mg/ml. 

These results are directly proportional to the testing of extracts on concrete 

media which shows that 100 mg/ml extracts inhibit macrofouling growth 

more than 300mg/ml. Thus, the extract with a concentration of 100 mg/ml 

has more potential as a natural antifouling. 

Keywords: Antifouling, macrofouling, sea cucumber, Holothuria leucospilota 
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